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ABSTRACT

The Program Penguatan Profesional Kepustakaan Non Kependidikan (P3KNK) is an
experiential learning-based community service model designed to strengthen students'
professional competencies through direct involvement in librarianship practices. This article
examines how implementing P3KNK in library collection procurement and development
activities contributes to improving students' librarianship competencies at Universitas Islam
Bandung library. This article is reviewed using a qualitative descriptive approach that involves
students as active participants in library operations. Data were collected through observation,
documentation, and student reflection during the program. The results of the community
service indicate a significant increase in three main competency areas: conceptual knowledge
related to collection management, technical skills in the procurement and processing of library
materials, and professional attitudes, such as responsibility and collaboration. The
implementation of P3KNK at the Universitas Islam Bandung library not only enhances students'
readiness for professional practice but also makes a tangible contribution to partner institutions
by supporting collection development. P3KNK can be positioned as an effective community
service model that bridges theoretical learning and librarianship practice and contributes to
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improving the quality of librarianship education in higher education.

ABSTRAK

Program Penguatan Profesional Kepustakaan Non Kependidikan (P3KNK) merupakan model pengabdian kepada masyarakat berbasis
experiential learning yang dirancang untuk memperkuat kompetensi profesional mahasiswa melalui keterlibatan langsung dalam praktik
kepustakawanan. Artikel ini mengkaji bagaimana pelaksanaan P3KNK pada kegiatan pengadaan dan pengembangan koleksi
perpustakaan berkontribusi terhadap peningkatan kompetensi kepustakawanan mahasiswa di Perpustakaan Universitas Islam
Bandung. Artikel ini dikaji dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan melibatkan mahasiswa sebagai partisipan aktif
dalam aktivitas operasional perpustakaan. Data dikumpulkan melalui observasi, dokumentasi, dan refleksi mahasiswa selama program
berlangsung. Hasil pengabdian menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada tiga aspek kompetensi utama, yaitu
pengetahuan konseptual terkait manajemen koleksi, keterampilan teknis dalam proses pengadaan dan pengolahan bahan pustaka,
serta sikap profesional seperti tanggung jawab dan kemampuan bekerja sama. Pelaksanaan PSKNK di Perpustakaan Universitas Islam
Bandung tidak hanya meningkatkan kesiapan mahasiswa dalam praktik profesional, tetapi juga memberikan kontribusi nyata bagi
institusi mitra melalui dukungan terhadap proses pengembangan koleksi. P3KNK dapat diposisikan sebagai model pengabdian yang
efektif dalam menjembatani pembelajaran teoretis dan praktik kepustakawanan serta berkontribusi pada peningkatan kualitas
pendidikan kepustakawanan di perguruan tinggi.
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INTRODUCTION

Perpustakaan perguruan tinggi memegang peranan penting dalam mendukung pelaksanaan tridarma
perguruan tinggi, khususnya dalam penyediaan dan pengelolaan sumber informasi ilmiah yang
berkualitas. Keberadaan perpustakaan tidak lagi dipahami sekadar sebagai tempat penyimpanan koleksi,
melainkan sebagai pusat layanan informasi yang berperan aktif dalam menunjang kegiatan pembelajaran,
penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Oleh karena itu, kualitas pengelolaan perpustakaan
menjadi faktor penentu dalam tercapainya tujuan akademik institusi pendidikan tinggi.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan kemajuan teknologi informasi telah membawa perubahan signifikan
dalam pengelolaan perpustakaan, terutama dalam penyediaan dan akses sumber informasi digital.
Perpustakaan akademik dituntut untuk beradaptasi dengan kebutuhan pengguna yang semakin beragam
(Nafsi & Octavia, 2024), baik dari segi format koleksi maupun pola pemanfaatan layanan. Selain koleksi
tercetak, pengelolaan e-book, e-journal, dan basis data daring membutuhkan sistem yang terintegrasi
serta kompetensi teknis yang memadai, sehingga pengelolaan perpustakaan harus bersifat profesional,
adaptif, dan berorientasi pada kualitas layanan (Sa’adiah, 2025).

Tuntutan profesionalisme dalam pengelolaan perpustakaan tersebut berimplikasi langsung pada
kebutuhan sumber daya manusia di bidang kepustakawanan. Tenaga perpustakaan tidak hanya dituntut
memiliki penguasaan pengetahuan konseptual, tetapi juga keterampilan praktis yang diperoleh melalui
pengalaman kerja nyata (Triani et al., 2025). Dalam konteks pendidikan kepustakawanan, penguatan
kompetensi mahasiswa perlu diarahkan pada pembelajaran yang mengintegrasikan teori dan praktik agar
calon tenaga profesional mampu memahami kompleksitas tugas serta tanggung jawab di lingkungan
perpustakaan (Hardianty et al., 2025).

Salah satu upaya untuk menjembatani kebutuhan tersebut adalah melalui Program Penguatan Profesional
Kepustakaan Non Kependidikan (P3KNK), yang dirancang sebagai kegiatan pengabdian berbasis
pengalaman. Program ini memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk terlibat langsung dalam
aktivitas operasional perpustakaan, sehingga proses pembelajaran tidak hanya berlangsung melalui
observasi, tetapi juga partisipasi aktif dalam lingkungan kerja nyata. Pendekatan pembelajaran berbasis
pengalaman (experiential learning) dinilai efektif dalam membangun pemahaman profesional mahasiswa
(Pratama et al., 2025).

Pelaksanaan P3KNK memungkinkan mahasiswa memperoleh pengalaman komprehensif terkait
pengelolaan perpustakaan, khususnya pada aspek pengadaan dan pengembangan bahan pustaka.
Kegiatan ini mencakup identifikasi kebutuhan koleksi, pemrosesan bahan pustaka, pengelolaan data
bibliografi, hingga pelayanan kepada pengguna. Melalui keterlibatan langsung dalam aktivitas tersebut,
mahasiswa dapat mengaitkan konsep teoretis yang diperoleh selama perkuliahan dengan praktik
kepustakawanan yang sesungguhnya (Rahmawati et al., 2022).

Program P3KNK yang dilaksanakan di Perpustakaan Universitas Islam Bandung memberikan konteks
empiris yang relevan untuk mengkaji implementasi penguatan profesional kepustakawanan.
Perpustakaan ini memiliki karakteristik pengelolaan koleksi dan sistem layanan yang beragam, yang
mencerminkan dinamika pengelolaan perpustakaan perguruan tinggi secara umum. Kondisi tersebut
menjadikan lokasi kegiatan sebagai tempat yang representatif untuk mengamati secara langsung praktik
pengelolaan perpustakaan akademik (Azizah et al., 2024).

Namun demikian, pelaksanaan kegiatan P3KNK sering kali hanya didokumentasikan dalam bentuk
laporan administratif yang bersifat deskriptif. Dokumentasi semacam ini belum sepenuhnya
menggambarkan kontribusi kegiatan pengabdian terhadap penguatan kompetensi profesional mahasiswa
(Supriyati & Antikasari, 2025). Padahal, pengalaman yang diperoleh selama kegiatan P3KNK memiliki
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potensi besar untuk dianalisis secara lebih mendalam dan disajikan dalam bentuk artikel pengabdian yang
bernilai akademik (Saepudin et al., 2025).

Berdasarkan latar belakang tersebut, artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis
pelaksanaan P3KNK, khususnya pada aspek pengadaan dan pengembangan bahan pustaka, serta
mengkaji kontribusinya terhadap peningkatan pemahaman dan kompetensi mahasiswa dalam praktik
kepustakawanan di lingkungan perpustakaan perguruan tinggi.

Literature Review
Pengembangan Kompetensi Profesional Kepustakawanan

Pengembangan kompetensi profesional kepustakawanan merupakan fondasi utama dalam peningkatan
mutu pengelolaan dan layanan perpustakaan. Kompetensi pustakawan mencakup dimensi pengetahuan,
keterampilan, dan sikap profesional yang saling berkaitan dalam mendukung efektivitas layanan informasi
(Witarini, 2025). Seiring dengan perubahan ekosistem informasi, kompetensi tersebut perlu terus
diperbarui agar pustakawan mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan
pengguna yang semakin kompleks.

Dalam konteks pendidikan kepustakawanan, kompetensi profesional mahasiswa menjadi sasaran utama
capaian pembelajaran. Mahasiswa kepustakawanan perlu dibekali tidak hanya dengan pemahaman
konseptual, tetapi juga kemampuan aplikatif yang relevan dengan praktik kerja di perpustakaan.
Penekanan pada integrasi teori dan praktik juga dinilai penting untuk membentuk kesiapan profesional
calon pustakawan (Triani et al., 2025). Meskipun demikian, sebagian kajian masih menempatkan
pengembangan kompetensi pada ranah pembelajaran akademik, sehingga pengalaman kerja nyata
belum sepenuhnya dianalisis sebagai strategi penguatan kompetensi.

Perubahan peran perpustakaan di era informasi digital menuntut perluasan makna kompetensi profesional
pustakawan. Pustakawan tidak lagi hanya berfungsi sebagai pengelola koleksi, tetapi juga sebagai
fasilitator pembelajaran dan pendukung kegiatan akademik berbasis riset (Hardianty et al., 2024).
Kompetensi profesional dalam konteks ini dipahami sebagai kemampuan dinamis yang berkembang
seiring perubahan kebutuhan institusi dan pengguna (Rahmah et al., 2024). Namun, kajian-kajian tersebut
masih bersifat konseptual dan belum secara spesifik membahas pengembangan kompetensi melalui
skema pengabdian berbasis pengalaman.

Pembelajaran Berbasis Pengalaman dalam Pendidikan Kepustakawanan

Pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning) dipandang sebagai pendekatan yang efektif
dalam pendidikan profesi karena menempatkan pengalaman nyata sebagai sumber utama pembentukan
pengetahuan. Pendekatan ini menekankan keterlibatan langsung peserta didik dan refleksi terhadap
pengalaman yang dijalani, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan bermakna
(Junaedi & Widiastut, 2020).

Dalam pendidikan kepustakawanan, pembelajaran berbasis pengalaman umumnya diwujudkan melalui
praktik kerja, magang, atau program penguatan profesional. Keterlibatan mahasiswa dalam lingkungan
kerja perpustakaan berkontribusi terhadap peningkatan keterampilan teknis dan kesiapan kerja (Habibin
& Masruri, 2025). Namun, kajian tersebut lebih menekankan hasil pembelajaran individu dan belum
menempatkan kegiatan tersebut secara eksplisit sebagai bagian dari praktik pengabdian kepada
masyarakat.

Penerapan pembelajaran berbasis pengalaman memungkinkan mahasiswa membangun pemahaman
melalui keterlibatan langsung dalam situasi kerja nyata (Rejeki et al., 2024). Proses refleksi menjadi
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elemen penting dalam pendekatan ini karena membantu mahasiswa mengaitkan teori dengan praktik
serta memahami kompleksitas kerja kepustakawanan (Zuliana & Pramudyo, 2025). Meskipun demikian,
mekanisme refleksi dalam program pengabdian terstruktur seperti P3KNK masih jarang dibahas secara
mendalam dalam literatur.

Program Penguatan Profesional Kepustakawanan

Program penguatan profesional kepustakawanan dirancang untuk menjembatani kesenjangan antara
pembelajaran akademik dan praktik kerja di perpustakaan. Program ini menekankan pembelajaran
berbasis praktik nyata yang terstruktur agar mahasiswa memahami konteks dan standar profesional dari
setiap aktivitas yang dilakukan (Rejeki et al., 2025).

Berbagai hasil kajian menunjukkan bahwa program penguatan profesional berkontribusi terhadap
peningkatan kesiapan mahasiswa dalam menghadapi dunia kerja kepustakawanan (Tuwaji, 2025).
Program semacam ini juga berperan sebagai jembatan antara dunia akademik dan dunia kerja profesional
(Jaya, 2024). Namun, sebagian kajian masih memosisikan program penguatan profesional sebagai
aktivitas akademik internal dan belum mengkaji perannya sebagai bentuk pengabdian berbasis
pengalaman yang memberikan manfaat timbal balik bagi institusi mitra (Saifuddin & Perdani, 2025).

Pengadaan dan Pengembangan Bahan Pustaka sebagai Kompetensi Inti

Pengadaan dan pengembangan bahan pustaka merupakan salah satu kompetensi inti dalam pengelolaan
perpustakaan karena berkaitan langsung dengan pemenuhan kebutuhan informasi pengguna. Proses ini
mencakup analisis kebutuhan, seleksi, evaluasi, serta pemeliharaan koleksi agar tetap relevan dengan
perkembangan ilmu pengetahuan (Yuliani, 2020).

Keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan pengadaan dan pengembangan bahan pustaka memberikan
pengalaman belajar yang strategis karena mempertemukan aspek teknis dan pengambilan keputusan
profesional. Pengalaman ini memperkuat pemahaman mahasiswa terhadap peran koleksi sebagai elemen
kunci dalam keberlangsungan layanan perpustakaan (Pohan et al., 2023).

Pengembangan koleksi menuntut kemampuan analitis dan pengambilan keputusan berbasis kebutuhan
pengguna serta keberlanjutan koleksi (Nugraha & Medikano, 2024). Proses ini bukan sekadar aktivitas
teknis, melainkan bagian dari strategi pengelolaan perpustakaan yang berdampak langsung pada kualitas
layanan. Namun, kajian-kajian tersebut belum secara spesifik menempatkan pengalaman mahasiswa
dalam pengembangan koleksi sebagai bagian dari praktik pengabdian berbasis experiential learning.

METHODS

Kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan penekanan pada
pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning). Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan
peneliti menggambarkan secara mendalam proses pelaksanaan kegiatan serta pengalaman subjek yang
terlibat secara langsung dalam konteks alami. Pendekatan deskriptif kualitatif dinilai relevan untuk
mengkaji pelaksanaan Program Penguatan Profesional Kepustakaan Non Kependidikan (P3KNK),
khususnya dalam memahami pengalaman belajar mahasiswa selama terlibat dalam aktivitas
kepustakawanan.

Kegiatan dilaksanakan di Perpustakaan Universitas Islam Bandung sebagai lingkungan pembelajaran
praktik kepustakawanan yang autentik. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada karakteristik perpustakaan
perguruan tinggi yang memiliki sistem pengelolaan koleksi dan layanan akademik yang relatif kompleks.
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Subjek kegiatan adalah mahasiswa peserta P3KNK yang berperan sebagai partisipan aktif di bawah
bimbingan pustakawan dan staf perpustakaan, sehingga mahasiswa dapat belajar langsung melalui
interaksi dengan lingkungan kerja profesional.

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan tahap orientasi yang bertujuan untuk mengenalkan mahasiswa
pada lingkungan kerja perpustakaan, alur layanan, serta sistem pengelolaan koleksi yang diterapkan.
Tahap ini berfungsi membangun pemahaman awal mahasiswa sebelum terlibat dalam aktivitas inti. Tahap
selanjutnya adalah pelaksanaan kegiatan inti yang meliputi identifikasi kebutuhan koleksi, seleksi dan
pendataan bahan pustaka, serta pengenalan sistem informasi perpustakaan yang digunakan dalam
proses pengadaan dan pengembangan koleksi. Pada tahap akhir, dilakukan evaluasi melalui kegiatan
refleksi untuk mengidentifikasi pemahaman, keterampilan, dan sikap profesional yang diperoleh
mahasiswa selama program berlangsung, sejalan dengan prinsip pembelajaran reflektif.

Data kegiatan dikumpulkan melalui observasi, dokumentasi, dan refleksi mahasiswa. Observasi
difokuskan pada keterlibatan mahasiswa dalam proses pengadaan dan pengembangan koleksi, interaksi
dengan pustakawan, serta pelaksanaan tugas operasional kepustakawanan. Dokumentasi meliputi
catatan kegiatan, foto pelaksanaan program, serta dokumen pendukung pengelolaan koleksi yang
digunakan selama P3KNK. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan menekankan
pada proses pelaksanaan kegiatan dan kontribusinya terhadap penguatan kompetensi mahasiswa dalam
praktik kepustakawanan. Hasil analisis disajikan dalam bentuk narasi untuk memberikan gambaran yang
komprehensif mengenai skala, karakteristik, dan capaian kegiatan pengabdian.

RESULTS AND DISCUSSION
Pelaksanaan Program P3KNK dalam Praktik Kepustakawanan

Pelaksanaan Program Penguatan Profesional Kepustakaan Non Kependidikan (P3KNK) di Perpustakaan
Universitas Islam Bandung berlangsung secara terstruktur dan berbasis pembelajaran pengalaman.
Mahasiswa terlibat langsung dalam aktivitas kepustakawanan sebagai bagian dari sistem kerja
perpustakaan, tidak hanya sebagai pengamat tetapi sebagai pelaksana tugas sesuai standar operasional
yang berlaku.

Pada tahap awal, mahasiswa mengikuti kegiatan orientasi yang mencakup pengenalan kebijakan
pengelolaan koleksi, alur layanan, dan pembagian tugas. Selanjutnya, mahasiswa terlibat secara bertahap
dalam kegiatan pengolahan koleksi, layanan sirkulasi, dan administrasi perpustakaan. Pola keterlibatan
bertahap ini memungkinkan mahasiswa beradaptasi dengan lingkungan kerja dan menjalankan tugas
secara mandiri.

Bank In Your Hand
TRANEF ORMAS| DIGITA, PENBANKAN

|
[‘5 P iR et e
|

Gambar 1. Pemberian |dentitas pada Koleksi
Sumber: Dokumentasi Penulis 2025
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Gambar 1 menunjukkan aktivitas pemberian identitas koleksi, yang meliputi penempelan label inventaris,
kode klasifikasi, dan identitas kepemilikan. Kegiatan ini merupakan bagian dari proses pengolahan bahan
pustaka yang dilaksanakan oleh mahasiswa selama program berlangsung.

Aktivitas Layanan Perpustakaan dan Intensitas Interaksi dengan Pemustaka

Selama pelaksanaan P3KNK, tercatat layanan pengembalian sebanyak 142 pemustaka, peminjaman 106
pemustaka, aktivasi keanggotaan 40 pemustaka, perpanjangan 27 pemustaka, dan penelusuran informasi
24 pemustaka. Data ini menunjukkan bahwa mahasiswa terlibat intensif dalam layanan inti perpustakaan
dengan tingkat interaksi langsung yang tinggi dengan pemustaka.

Dominasi layanan peminjaman dan pengembalian menunjukkan bahwa mahasiswa terlibat langsung
dalam aktivitas inti perpustakaan yang memiliki tingkat interaksi tinggi dengan pemustaka. Kondisi ini
memberikan pengalaman nyata kepada mahasiswa dalam menghadapi dinamika layanan sirkulasi,
termasuk pengelolaan transaksi, komunikasi dengan pengguna, serta penyelesaian permasalahan
layanan yang muncul secara langsung. Melalui interaksi tersebut, mahasiswa belajar memahami
kebutuhan pemustaka, bersikap responsif, serta menjaga profesionalisme dalam memberikan layanan.

Data pada tabel ini juga menunjukkan bahwa mahasiswa tidak hanya berperan dalam layanan teknis,
tetapi juga terlibat dalam layanan penelusuran informasi. Keterlibatan ini memberikan kesempatan kepada
mahasiswa untuk menerapkan keterampilan dasar penelusuran informasi dan membantu pemustaka
dalam menemukan sumber yang dibutuhkan. Dengan demikian, layanan sirkulasi tidak hanya menjadi
sarana latihan teknis, tetapi juga wahana pembelajaran komunikasi layanan dan orientasi pengguna.

Penguatan Keterampilan Teknis dan Administratif dalam Pengelolaan Perpustakaan

Selain layanan langsung, mahasiswa juga terlibat dalam pengelolaan data dan administrasi. Aktivitas entri
data menggunakan Microsoft Excel untuk mendukung pencatatan layanan dan data koleksi. Kegiatan ini
menjadi bagian dari tugas administratif yang dijalankan mahasiswa selama program berlangsung. Melalui
kegiatan entri data, mahasiswa memahami bahwa pengelolaan perpustakaan tidak hanya berfokus pada
interaksi dengan koleksi dan pemustaka, tetapi juga memerlukan kemampuan administrasi yang kuat.
Akurasi dan konsistensi data menjadi faktor penting dalam mendukung pengambilan keputusan, evaluasi
layanan, serta perencanaan pengembangan perpustakaan. Pengalaman ini membantu mahasiswa
menyadari bahwa peran pustakawan mencakup aspek teknis, administratif, dan manajerial secara
terpadu.

Pemahaman Mahasiswa terhadap Proses Pengadaan dan Pengembangan Bahan Pustaka

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman mahasiswa terhadap proses pengadaan
dan pengembangan bahan pustaka. Mahasiswa mulai menyadari bahwa pengadaan koleksi bukan
sekadar kegiatan membeli bahan pustaka, melainkan proses yang diawali dengan analisis kebutuhan
pengguna, seleksi koleksi yang relevan, serta pertimbangan kebermanfaatan koleksi dalam jangka
panjang. Melalui keterlibatan langsung dalam kegiatan ini, mahasiswa mampu mengidentifikasi peran
strategis pengembangan koleksi dalam mendukung kegiatan akademik. Pemahaman tersebut
memperkuat perspektif mahasiswa bahwa kualitas koleksi sangat memengaruhi efektivitas layanan
perpustakaan sebagai pusat sumber informasi ilmiah.
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Penguatan Keterampilan Teknis dan Administratif

Keterlibatan mahasiswa dalam pendataan dan pengelolaan administrasi pengadaan koleksi memberikan
kontribusi signifikan terhadap penguatan keterampilan teknis. Mahasiswa memperoleh pengalaman
langsung dalam penggunaan sistem informasi perpustakaan untuk mencatat, mengelola, dan
memverifikasi data koleksi. Pengalaman ini membantu mahasiswa mengaitkan teori pengolahan bahan
pustaka dengan praktik nyata yang diterapkan di lapangan. Praktik tersebut dilakukan di Perpustakaan
Universitas Islam Bandung, yang memiliki sistem pengelolaan koleksi akademik dengan karakteristik
tersendiri. Melalui pengalaman ini, mahasiswa menjadi lebih teliti, sistematis, dan memahami pentingnya
akurasi data dalam mendukung pengelolaan koleksi yang efektif dan berkelanjutan.

Pembentukan Sikap Profesional Mahasiswa

Selain penguatan aspek pengetahuan dan keterampilan, kegiatan P3KNK juga berkontribusi pada
pembentukan sikap profesional mahasiswa. Interaksi langsung dengan pustakawan dan staf
perpustakaan membantu mahasiswa memahami etika kerja, pola komunikasi profesional, serta
pentingnya kerja sama dalam lingkungan organisasi. Mahasiswa mulai menyesuaikan diri dengan budaya
kerja perpustakaan yang menuntut kedisiplinan, tanggung jawab, dan ketelitian. Pengalaman ini
memberikan pembelajaran afektif yang sulit diperoleh melalui pembelajaran teoretis di kelas. Mahasiswa
tidak hanya belajar bagaimana suatu pekerjaan dilakukan, tetapi juga bagaimana bersikap dan berperilaku
sebagai calon tenaga profesional di bidang kepustakawanan.

Relevansi Program P3KNK terhadap Penguatan Kompetensi Kepustakawanan

Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan bahwa P3KNK memiliki relevansi yang kuat dalam
menjembatani kesenjangan antara teori dan praktik kepustakawanan. Program ini memberikan ruang bagi
mahasiswa untuk menerapkan pengetahuan yang diperoleh selama perkuliahan dalam konteks kerja yang
nyata dan terstruktur. Keterlibatan langsung dalam kegiatan pengadaan dan pengembangan bahan
pustaka memperkaya pengalaman belajar mahasiswa secara holistik. Temuan ini menegaskan bahwa
program penguatan profesional tidak hanya berfungsi sebagai sarana praktik, tetapi juga sebagai media
pembelajaran reflektif yang mendukung pengembangan kompetensi mahasiswa secara berkelanjutan.
Dengan demikian, P3KNK dapat dipandang sebagai bentuk pengabdian yang berkontribusi nyata
terhadap peningkatan kualitas pendidikan dan profesionalisme di bidang kepustakawanan.

Discussion

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa intensitas keterlibatan mahasiswa dalam layanan sirkulasi berdampak
langsung pada penguatan keterampilan komunikasi dan layanan pengguna. Tingginya jumlah transaksi
peminjaman dan pengembalian menunjukkan bahwa mahasiswa berhadapan langsung dengan dinamika
layanan, yang menuntut ketepatan prosedur, komunikasi efektif, dan responsivitas. Temuan ini
memperkuat pandangan bahwa pengalaman layanan langsung berperan penting dalam pembentukan
kompetensi profesional mahasiswa melalui pembelajaran berbasis pengalaman (Deriana et al., 2025;
Rahmat et al., 2025).

Variasi jenis layanan mulai dari sirkulasi, keanggotaan, hingga penelusuran informasi—juga berkontribusi
pada penguatan kompetensi teknis mahasiswa. Mahasiswa tidak hanya menguasai satu jenis tugas, tetapi
memahami keterkaitan antar layanan dalam sistem kerja perpustakaan. Hal ini memperluas temuan
sebelumnya yang menekankan integrasi teori dan praktik dalam pendidikan kepustakawanan (Rizki,
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2024), dengan menunjukkan bahwa variasi pengalaman layanan memperkaya pembelajaran profesional
mahasiswa.

Selain itu, temuan menunjukkan bahwa keterlibatan mahasiswa dalam aktivitas pengadaan dan
pengembangan koleksi berkontribusi pada pemahaman mengenai peran strategis koleksi dalam
mendukung kegiatan akademik perguruan tinggi. Mahasiswa mulai menyadari bahwa kualitas koleksi
tidak hanya ditentukan oleh kuantitas bahan pustaka, tetapi juga oleh relevansi, keberlanjutan, dan
kesesuaiannya dengan kebutuhan sivitas akademika. Pemahaman ini sejalan dengan kajian yang
menekankan bahwa pengembangan koleksi merupakan fondasi utama bagi efektivitas layanan
perpustakaan perguruan tinggi (Yolanda, 2025).

Dari sisi pengembangan keterampilan, kegiatan P3KNK terbukti memperkuat kompetensi teknis
mahasiswa, terutama dalam penggunaan sistem informasi perpustakaan dan pengelolaan data koleksi.
Pengalaman langsung dalam pendataan, verifikasi, dan pengelolaan administrasi koleksi membantu
mahasiswa memahami pentingnya akurasi data dan konsistensi prosedur dalam pengelolaan
perpustakaan modern. Kompetensi teknis tersebut menjadi semakin relevan di tengah meningkatnya
pemanfaatan teknologi informasi dalam layanan perpustakaan akademik (Kamariah, 2025).
Pemanfaatan TIK menjadi salah satu kompetensi yang perlu untuk dikuasai oleh pustakawan (Hafizza &
Hadiapurwa, 2025).

Tidak hanya aspek kognitif dan teknis, pelaksanaan P3KNK juga berkontribusi pada pembentukan sikap
profesional mahasiswa. Interaksi langsung dengan pustakawan dan staf perpustakaan memungkinkan
mahasiswa mempelajari etika kerja, komunikasi profesional, serta pentingnya kerja sama tim dalam
lingkungan organisasi. Sikap disiplin, tanggung jawab, dan ketelitian yang terbentuk selama kegiatan
mencerminkan nilai-nilai profesional yang esensial bagi tenaga kepustakawanan (Fajri et al., 2025).
Literatur menegaskan bahwa pembelajaran berbasis praktik memiliki peran penting dalam pembentukan
identitas profesional mahasiswa (Haryanti, 2025; Rodin & Amrullah, 2023).

Pelaksanaan P3KNK di Perpustakaan Universitas Islam Bandung memberikan konteks pembelajaran
yang realistis dan relevan. Lingkungan perpustakaan perguruan tinggi dengan sistem kerja yang
terstruktur memungkinkan mahasiswa memahami dinamika pengelolaan koleksi dan layanan akademik
secara menyeluruh. Kondisi ini mendukung pengembangan pemahaman holistik mahasiswa terhadap
peran perpustakaan sebagai bagian integral dari pelaksanaan tridarma perguruan tinggi, khususnya
dalam mendukung pendidikan dan penelitian Secara keseluruhan, hasil kegiatan menegaskan bahwa
P3KNK berfungsi sebagai jembatan antara pembelajaran akademik dan praktik kepustakawanan.
Program ini tidak hanya memberikan pengalaman kerja, tetapi juga mendorong proses refleksi yang
memperdalam pembelajaran mahasiswa. Dengan demikian, P3KNK dapat dipandang sebagai model
penguatan profesional yang berkontribusi nyata terhadap peningkatan kompetensi, kesiapan kerja, dan
profesionalisme calon tenaga kepustakawanan di lingkungan perpustakaan perguruan tinggi.

CONCLUSION

Program Penguatan Profesional Kepustakaan Non Kependidikan (P3KNK) menunjukkan peran strategis
sebagai wahana pembelajaran berbasis pengalaman yang mampu mempercepat proses internalisasi
kompetensi kepustakawanan mahasiswa. Makna utama dari temuan kegiatan ini terletak pada
kemampuan program dalam mentransformasikan pengetahuan teoretis menjadi pemahaman kontekstual
dan keterampilan profesional yang relevan dengan kebutuhan kerja nyata di lingkungan perpustakaan.

Pelaksanaan P3KNK di Perpustakaan Universitas Islam Bandung memperlihatkan bahwa keterlibatan
mahasiswa dalam aktivitas inti kepustakawanan tidak hanya berdampak pada peningkatan keterampilan
teknis, tetapi juga berkontribusi pada pembentukan cara pandang profesional terhadap peran pustakawan
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sebagai pengelola informasi dan penyedia layanan akademik. Pengalaman langsung ini memperkuat
kesiapan mahasiswa dalam menghadapi dinamika kerja kepustakawanan yang menuntut ketelitian,
tanggung jawab, serta kemampuan beradaptasi.

Dari sisi implikasi pengabdian, program ini memberikan manfaat praktis bagi institusi mitra melalui
dukungan operasional layanan dan pengelolaan koleksi, sekaligus menjadi model pengabdian yang
relevan bagi pengembangan pendidikan kepustakawanan. P3KNK dapat dipandang sebagai pola
kolaborasi yang efektif antara perguruan tinggi dan perpustakaan mitra dalam memperkuat kualitas
pembelajaran, sekaligus berpotensi direplikasi di perpustakaan perguruan tinggi lain dengan penyesuaian
konteks dan kebutuhan institusi. Namun demikian, kegiatan ini masih memiliki keterbatasan pada durasi
pelaksanaan dan cakupan unit kerja yang dilibatkan. Oleh karena itu, pengembangan program ke depan
perlu diarahkan pada perpanjangan waktu pelaksanaan, perluasan jenis layanan kepustakawanan, serta
pendokumentasian capaian kompetensi mahasiswa secara lebih terukur agar kontribusi P3KNK sebagai
model pembelajaran berbasis pengalaman dapat semakin optimal.

AUTHOR'S NOTE

Penulis menyatakan bahwa tidak terdapat konflik kepentingan dalam penulisan dan publikasi artikel ini.
Seluruh data dan informasi yang disajikan diperoleh melalui pelaksanaan kegiatan Program Penguatan
Profesional Kepustakaan Non Kependidikan (P3KNK) dan disusun secara jujur serta bertanggung jawab.
Penulis juga menegaskan bahwa artikel ini bebas dari unsur plagiarisme dan telah disusun sesuai dengan
kaidah etika akademik yang berlaku. Ucapan terima kasih disampaikan kepada Perpustakaan Universitas
Islam Bandung serta seluruh pihak yang telah mendukung pelaksanaan kegiatan dan penulisan artikel ini.
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